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SUMMARY

DERRI FATRIN. The identification of IR 64 Rice Crop diseases in Arisan Gading
Village South Indralaya Sub-District Ogan Ilir Regency. (Supervised by ABU
UMAYAH ).

OPT(Plant disturbing organism) was divided into types, pest and diesese,
diesese was pest microorganism. Diesese was divided into three groups, which is
disease caused by fungus, bacterium, virus, and nematodes. Rice (Oryza sativa L.) is
the staple food ingredient of half the world's population with an area of about 100
million ha, and more than 90% of it is found in South, East and Southeast Asia. In
this study, the rice used was IR 64 variety rice. Rice is planted in swampy swamp
areas which can only be planted once a year. The purpose of this study is to find out
and study the types of diseases in IR 64 rice plants. This study uses survey methods,
by observing the disease directly in parts of the plant. The results showed that there
were 3 types of diseases found: narrow leaf spot (C. Oryzae), rot midrib (R. solani),
bacterial leaf blight (X. Oryzae), brown leaf spots (H. Orizae)



RINGKASAN

DERRI FATRIN. Monitoring Penyakit-penyakit padi varietas IR 64 di Desa Arisan
Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh ABU
UMAYAH ).

OPT(organisme pengganggu tanaman) dibagi menjadi dua jenis yaitu hama
dan penyakit. Penyakit yaitu mikroorganisme penggangu tanaman. Penyakit dibagi
menjadi tiga golongan, yaitu penyakit yang disebabkan oleh jamur, bakteri, virus dan
nematoda. Padi (Oryza sativa). merupakan bahan makanan pokok dari setengah
penduduk dunia yang luas arealnya sekitar 100 juta ha, dan lebih dari 90%-nya
terdapat di Asia Selatan, Timur, dan Tenggara. Pada penelitian ini padi yang
digunakan yaitu padi varietas IR 64, padi ditanam di daerah rawa lebak yang hanya
dapat ditanam satu tahun satu kali penanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mempelajari jenis penyakit pada tanaman padi IR 64.
Penelitian ini menggunakan metode survey, dengan mengamati penyakit secara
langsung pada bagian-bagian tanaman.Hasil penelitian menunjukan bahwa penyakit
yang ditemukan ada lima jenis, yaitu: Bercak daun sempit ( C. Oryzae), Busuk
Pelepah (R. Solani), Hawar daun bakteri (X. Oryzae), Bercak daun coklat ( H. Orizae)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) ialah bahan makanan pokok dari setengah
penduduk dunia yang luas arealnya sekitar 100 juta ha, dan lebih dari 90%-nya
terdapat di Asia Selatan asia Timurdan asia Tenggara, Produksi totalnya sedikit di
bawah gandum. Padi sudah lama diusahakan di Indonesia khususnya di jawa.
Penanaman padi telah dimulai sangat lama sebelum datangnya orang Hindu (200-300
AD).(Semangun,2005)

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang paling penting pada setiap
negara khususnya di Indonesia. Budidaya pertanian adalah kegiatan pada sektor
pertanian yang mengembang biakan salah satu tanaman yang mempunyai nilai jual
yang tinggi. Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas yang paling
penting di Negara Indonesia. Hal ini di sebabkan beras merupakan salah satu bahan
makanan pokok yang biasa di konsumsi oleh masyarakat. Pada tahun 2013
produktivitas padi di Negara Indonesia mencapai 71,29 juta ton GKG seluas
13.445.524 ha sawah. Kebutuhan beras akan meningkat searah dengan peningkatan

laju jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 1,36% per tahun (Tatuh et al., 2013).

Pengumuman dari Badan Meteorologi,klimatologi dan Geofisika menyatakan
bahwa perkiraan pada tahun 2019 sampai 2022 akan terjadi kemarau ekstrem atau
kekeringan yang melanda seluruh dunia yang menyebab terjadinya kebakan hutan,
sungai-sungai mengering serta tanaman pangan khususnya tanaman padi juga terkena
dampak kekeringan sehingga produksi padi mengalami penurunan secara drastis,
adapun penyakit-penyakit menyerang beranekaragam jenis baik dari dari patogen
jamur, bakteri,nematoda.(BMKG, 2013)

Pujiasmanto (2013) menyatakan bahwa tingginya angka impor produk pangan
khususnya beras menjadi persoalan besar Bangsa Indonesia.  Sehingga dapat

dikatakan bahwa ketahanan, kemandirian, dan kedaulatan pangan di Negara



Indonesia dinilai masih belum kokoh. Pada tahun 2011 Indonesia mengimpor beras

sebanyak 1,6 juta ton dan pada tahun 2012 impor beras mencapai 1,9 juta ton.

Perkembangan penyakit pada pertanaman padi cukup cepat salah satunya
penyakit blas yang dipicu oleh penanaman varietas padi yang peka, jarak tanam rapat
dan pemupukan N tinggi tanpa diimbangi dengan P dan K. Blas ialah penyakit seed
born disease (penyakit terbawa biji/benih). Yaitu, apabila benih dari tanaman
terserang patogen blas ditanam, maka tanaman padi yang tumbuh dari benih tersebut

sudah membawa patogen blas.

Amir (2001) Patogen dapat bertahan selama setahun pada jerami sisa-sisa
panen. Spora yang berasal dari tanaman terinfeksi melalui angin ditemukan sekitar 2
km dari sumber inokolum awal, masih dapat menginfeksi pada tanaman sehat. Pada
temperatur 24 - 28°C ialah kondisi yang optimum untuk perkembangan blas.
Penetrasi spora cendawan hanya membutuhkan waktu yang singkat yaitu 6 — 8 jam
agar patogen dapat berkembang, menginfeksi melalui stomata, dan periode laten
untuk memproduksi kembali spora juga tergolong singkat sekitar 4 hari. kelembaban
merupakan Faktor pendukung berkembangnya blas dengan tingkat kelembaban
sekitar 90%, spora dapat diproduksi optimal dari setiap bercak, satu bercak mampu
menghasilkan 2000 — 6000 spora per hari, keadaan tersebut dapat berlangsung selama
10 — 14 hari (Elrefaei, 1997).

Infeksi yang terjadi pada daun muda pada fase awal dapat menyebabkan
proses pertumbuhan tidak normal, diantaranya daun menjadi kering dan mati. Pada
fase awal sampai fase anakan maksimum blas dapat menyebabkan kerusakan pada
daun. Pada Fase vegetatif penyakit blas menginfeksi bagian daun tanaman. Gejala
yang ditimbulkan adalah adanya bercak-bercak berbentuk seperti belah ketupat
dengan ujung runcing. Pusat bercak berwarna kelabu atau keputih-putihan dan
biasanya mempunyai tepi coklat atau coklat kemerahan (Amir,2000).

Bagian dari Tanaman padi yang diserang ialah pada titik tumbuh dan daun
bendera. Kerusakan terberat terjadi apabila penyakit menyerang tanaman muda yang

peka sehingga menimbulkan gejala kresek, dapat menyebabkan tanaman mati.



Penyakit dapat terjadi pada semua stadia tanaman. Namun yang paling umum ialah
terjadi pada saat tanaman mulai mencapai anakan maksimum sampai fase berbunga.

Bakteri penyebab penyakit ini termasuk bakteri aerobik gram negatif
berbentuk batang tungga dan jarang berpasangan berukuran 0,45-0,75 x 0,65-2,1
mikron, bergerak dengan flagel (Ou, 1985), sedangkan koloninya berwarna kuning).
Sel bakteri tumbuh dan berkembangbiak sangat cepat. Pada awal pertumbuhannya
(dalam waktu 2-4 hari) baik dalam daun padi varietas tahan maupun rentan, sel
bakteri berkembangbiak dari 103-10* menjadi 107-10% sel/mL. Selanjutnya,
perkembangbiakannya dalam daun varietas tahan lebih lambat daripada dalam daun
varietas rentan. Hal ini sebagai dampak ketahanan varietas terhadap perkembangan
penyakit di lapangan.

Penyakit hawar daun bakteri memiliki setidaknya dua macam gejalah yaitu
gejala yang terjadi pada tanaman muda berumur kurang dari 30 hari setelah tanamn
disebut kresek, sedangkan gejala yang timbul pada tanaman mencapai stadia anakan
sampai pemasakan disebut hawar (blight).( IRRI, 2008)

Bakteri ini dapat memberikan infeksi pada tanaman dengan cara masuk
kedalam jaringan tanaman melalui luka, hidatoda, stomata, atau benih yang
terkontaminasi. Penyebarannya bisa melalui wilayah persawahan dengan perantara air
irigasi. Gejala yang ditimbulkan oleh bakteri ini tergolong khas, yaitu mulai dari
terbentuknya garis basah pada helaian daun yang akan berubah menjadi kuning
kemudian putih.(Chen et al., 2008).



1.2. Rumusan Masalah

Apa saja jenis penyakit yang ditemukan pada tanaman padi IR 64 di desa
Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui dan mempelajari jenis penyakit pada tanaman padi IR 64.

1.4. Hipotesis

Diduga terdapat beberapa penyakit yang menyerang tanaman padi di desa
Arisan Gading Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memepelajari dan memeberi informasi
penyakit pada tanaman padi IR 64 di desa Arisan Gading Kecamatan Indralaya
Selatan Kabupaten Ogan llir.
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